BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Penelitian kuantitatif merupakan definisi, pengukuran data kuantitatif dan statistik objektif melalui perhitungan ilmiah berasal dari sampel orang-orang atau penduduk yang diminta menjawab atas sejumlah pertanyaan tentang survei untuk menentukan frekuensi dan persentase tanggapan mereka. (Notoatmodjo S., 2012).
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada 30 Januari 2019 sampai 2 Maret 2019.
2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian di SMP Negeri 3 Way Pengubuan.
C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini adalah survey analitik dengan pendekatan secara cross sectional, yaitu variabel sebab atau resiko dan akibat atau kasus yang terjadi pada objek penelitian diukur atau dikumpulkan secara simultan (dalam waktu yang bersamaan). (Notoatmodjo S., 2012).
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D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa perempuan kelas VIII yang ada di SMP Negeri 3 Way Pengubuan, yang berjumlah 37 orang. 
2. Sampel
Sampel penelitian adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan subjek yang diteliti dan dianggap sudah mewakili seluruh populasi. Sampel pada penelitian adalah seluruh siswa perempuan kelas VIII yang ada di SMP Negeri 3 Way Pengubuan, yang berjumlah 37 orang.
Kriteria dalam pemilihan sampel penelitian ini meliputi:
a. Kriteria Inklusi.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu:
1. Siswa yang bersedia menjadi responden
2. Siswa yang sudah menstruasi
3. Siswa yang sudah dikelompokan berdasarkan siklus menstruasi
    normal (siklus menstruasi 22 - 34 hari), dan tidak normal (siklus
    menstruasi ≤ 21 -  >35 hari).
b. Kriteria Eksklusi
Kriteria eksklusi dalam penelitian ini yaitu:
1. Siswa yang sedang sakit pada saat penelitian
2. Siswa yang tidak masuk saat penelitian

3.  Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan  Purposive Sampling pengambilan sampel dilakukan dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan menjawab permasalahan penelitian. (Notoatmodjo S., 2010)
E. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas (Independent variabel) 
	Variabel bebas dalam penelitian ini adalah siklus menstruasi
2. Variabel terikat (Dependent variabel) 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah anemia.
F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang membatasi ruang lingkup atau pengertian variabel-variabel yang diamati atau diteliti. (Notoatmodjo S., 2010).
					         Tabel 3.1 Tabel Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi operasional
	Cara ukur
	Parameter
	Skala ukur

	Siklus Menstruasi
	Waktu yang dibutuhkan (hari) untuk mengalami perdarahan pada satu siklus menstruasi yang dialami oleh siswa.
	Lembar cheklist 
	1. Normal (22 – 34 hari)
2. Tidak Normal (≤21 hari atau
>35 hari)
	Ordinal

	Anemia 
	Suatu keadaan dimana kadar Hb < 12 gr/dl pada orang yang sedang menjalani pendidikan, tepatnya di SMP Negeri 3 Way Pengubuan , saat penelitian dilakukan.
	Mengukur dengan menggunakan Hb digital
	1. Anemia (< 12gr/dl)
2. Tidak anemia (≥ 12gr/dl)
	Ordinal



				
G. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan kegiatan penelitian untuk mengumpulkan data. Cara pengumpulan data dilakukan dengan cara memberi lembar pertanyaan persetujuan dan membagikan kuesioneryang sudah diuji validitas dan reabilitasnya, kemudian menjelaskan tentang cara pengisiannya. Responden diminta mengisi kuesioner kemudian kuesioner diambil pada saat itu juga oleh peneliti. Data yang diperoleh adalah data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya atau objek penelitian oleh peneliti perorangan atau organisasi.
H. Pengolahan  Data
Setelah data terkumpul melalui kuesioner, maka dilakukan tahap pengolahan data. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program statistik computer dengan langkah sebagai berikut:
1. Editing 
  Pada tahap ini, penulis melakukan penelitian terhadap data yang diperoleh kemudian memastikan apakah terdapat kekeliruan atau tidak dalam pengisian.
2. Coding 
  Setelah melakukan editing data, penulis memberikan kode tertentu pada tiap data sehingga memudahkan penulis dalam melakukan analisa data. Setiap variabel diberi nilai sebagai berikut


a. Siklus Menstruasi
Variabel siklus menstruasi dilakukan dengan wawancara langsung tediri dari 2 pertanyaan. Jawaban siklus menstruasi normal (22-34 hari) diberi nilai 1 dan jawaban siklus menstruasi tidak normal (≤21 hari atau >35 hari) diberi nilai2.
b. Kejadian Anemia
Variabel Anemia diukur dengan alat Hb digital dan hasil pemeriksaan dikategorikan menjadi 2. Jika hasil dari pemeriksaan dengan  alat ukur Hb digital didapatkan nilai <12 gr/dl maka dikategorikan menderita anemia dan diberi nilai 1, sedangkan jika hasil dari pemeriksaan dengan alat ukur Hb digital didapatkan nilai ≥12 gr/dl maka dikategorikan tidak menderita anemia dan diberi nilai 2.
3. Tabulating
  Pada tahap ini, jawaban-jawaban responden yang sama di kelompokkan dengan teliti dan teratur lalu dihitung dan dijumlahkan, kemudian ditulis dalam bentuk tabel.
4. Cleaning 
Cleaning adalah kegiatan pengecekan kembali data yang dientri kedalam Program computer agar tidak terdapat kesalahan. 
I. Analisa Data
Setelah data terkumpul kemudian data tersebut dianalisa. Analisa data dilakukan menggunakan distribusi frekuensi prosentase univariat dan bivariat. (Notoatmodjo S., 2010).
1) Analisa Univariat
Analisis univariat dilakukan terhadap tiap variabel dan hasil penelitian. Analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan presentase dari tiap variable. Analisis univariat untuk variabel yang akan diteliti menggunakan presentase dalam praktiknya dengan rumus:
              [image: ]
Keterangan : 
P	: Presentasi 
f	: Frekuensi 
N	: Jumlah subjek
2)   Analisa Bivariat
Analisis bivariat yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkolerasi. Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel bebas dan terikat, Analisis bivariat menggunakan uji chi square dengan rumus :
                  [image: ]
Keterangan : 
X2	: Chi-kuadrat 
[image: ]	: Jumlah total 
O	: Jumlah frekuensi yang diamati (diobservasi) 
E	: Jumlah frekuensi yang diharapkan 	
Selanjutnya menentukan derajat kemaknaan dengan digunakan selang kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan (α) = 5%. maka jika, didapatkan 1. Jika p value< nilai α (0,05), maka Ho ditolak (ada hubungan), 2. Jika p value> nilai α (0,05), Ho gagal ditolak (tidak ada hubungan). (Notoatmodjo S., 2012).
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